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Abstrak 
Berbagai masalah selalu mengacam keselamatan pengendara baik motor maupun 
mobil apabila tidak mengetahui arti dari sebuah rambu lalu lintas. Maka diperlukannya sistem 
pengenalan rambu lalu lintas befungsi memberikan informasi saat lagi berkendara. Membuat 
perangkat dapat memberikan kita informasi tentang rambu lalu lintas sistem pengenalan rambu 
lalu lintas ini terdiri dari Raspberry Pi 3, Raspicam, powerbank dan speaker. Pada penelitian 
ini menggunakan metodologi penelitian prototipe dari mengumpulkan dan menganalisis 
kebutuhan, melakukan perancangan cepat, membangun sebuah prototipe, evaluasi dilakukan 
oleh pengguna atas prototipe, dan perubahan rancangan dan prototipe. Hasil sebuah sistem 
pengenalan rambu lalu lintas mampu memberikan informasi secara real-time kepada 
pengendara, sehingga dapat meminimalkan kecelakaan dijalan raya. Hasil pengujian dengan 
kualitas gambar persentanse deteksi 100% dengan pengujian dari pukul 16.00 – 17.00, 
pengujian dengan jarak 2M persentanse deteksi 100%, pengujian dengan jarak 2,5M 
persentanse 80% dan pengujian jarak 3M tidak terdeteksi sama sekali, pengujian dengan 
kecepatan kendaraan 10km/h persentanse deteksi 70% dan pengujian dengan kecepatan 
kendaraan 20km/h sama sekali tidak terdeteksi serta pengujian dengan waktu respon deteksi 
rata-rata respon 7,233 detik..  
 
Kata kunci : Sistem Pengenalan Rambu Lalu Lintas, Raspberry Pi, Raspicam, Rambu Lalu 
lintas 
  
Abstract 
 Various problems have always threatens the safety of both the rider and the motorcycle 
if the car does not know the meaning of a traffic sign. Then the need for traffic sign recognition 
system befungsi provide information when another drive. Creating devices can give us 
information tentan traffic signs traffic sign recognition system consists of a Raspberry Pi 3, 
Raspicam, powerbank and speakers. In this study using a methodology research prototypes of 
gathering and analyzing requirements, conduct rapidly design, build a prototype, an evaluation 
carried out by the user on prototypes, and changes in design and prototyping. Results of a 
system the introduction of traffic signs to provide information in real-time to rider, so as to 
minimize accidents on the highway. Test result image quality persentanse 100% detection by the 
test of 16.00 - 17.00, testing with a distance of 2 meters which persentanse detection of 100%, 
testing with a distance of 3 meters which persentanse detection of 80% ,a distance of 3 meters 
fence is not detected at once, Test Vehicle speed detection 10km / h persentanse 70% and 
Testing Vehicle speed of 20km / h totally undetectable. testing with an average response time of 
7233 seconds. 
 
Keywords : Traffic Sign Recognition System, Raspberry Pi, Raspicam, Traffic Sign 
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1. PENDAHULUAN 
 
aat ini ada banyak masalah yang terjadi di jalan raya yang mengganggu kenyamanan bahkan 
mengancam keamanan pengendara kendaraan bermotor maupun kendaraan tidak bermotor. 
Imbas dari masalah ini adalah terganggunya arus lalu lintas seperti penumpukan jumlah 
kendaraan di jalan raya dan tidak jarang mengakibatkan kecelakaan yang mengakibatkan 
kerugian materi dan korban jiwa  
Rendahnya tingkat kesadaran dan pengetahuan pengendara terhadap rambu lalu lintas 
menjadi salah satu penyebab terjadinya masalah ini. Padahal, rambu lalu lintas dibuat untuk 
mengatur alur lalu lintas dan meningkatkan keamanan pada pengendara agar terhindar dari hal 
yang dapat merugikan orang lain dan si pengendara sendiri. Selain itu, kebiasaan pengendara 
yang memacu kendaraan dalam kecepatan tinggi dan menghiraukan tanda batas kecepatan wajar 
berkendara dapat memicu kecelakaan yang berujung pada jatuhnya korban jiwa dan 
mengganggu kenyamanan pengendara lain. 
Berdasarkan masalah ini, diperlukan sebuah sistem pengenalan tanda rambu lalu lintas 
yang dapat memberikan informasi mengenai rambu lalu lintas yang ada di jalan raya dengan 
menggunakan Raspberry Pi. Raspberry Pi adalah komputer papan tunggal ( single board circuit 
) yang seukuran dengan kartu kredit yang dapat digunakan untuk menjalankan program 
perkantoran, permainan komputer, dan sebagai pemutar video beresolusi tinggi [1]. 
Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian dengan menggunakan Raspberry Pi 
sebagai mikroprosesor yang mengatur semua proses yang akan dilakukan. Berdasarkan uraian di 
atas, maka penulis menggunakan judul "Sistem Pengenalan Tanda Rambu Lalu Lintas 
menggunakan Raspberry Pi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah model 
prototipe. Adapun langkah dari metodologi prototipe menurut Janner Simarmata [2] adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan 
Pada tahap ini, informasi yang telah didapat mengenai Road Sign Recognition dan 
Raspberry Pi akan dirancang menjadi acuan untuk membangun sistem pengenalan rambu lalu 
lintas. Pemilihan perangkat akan disesuaikan dengan kebutuhan dari sistem pengenalan rambu 
lalu lintas seperti raspicam, aerphone, powebank dan Raspberry Pi. Perangkat terseut dipilih 
untuk menunjuang sistem pengenalan rambu lalu lintas yang dibuat, agar pengguna kendaraan 
supaya lebih hati-hati dan terhindar dari kecelakaan yang membahayakan nyawa pengendara. 
Sistem ini dibuat untuk memberikan informasi kepada pengendara yang sedang dalam 
perjalanan. 
2. Melakukan perancangan cepat 
 Setelah informasi-informasi telah didapat langkah selanjutnya adalah membangun 
rancangan sistem dengan membuat design prototipe sistem pengenalan rambu lalu lintas. 
Tampilan rangkaian diagram blok sistem pengenalan disajikan pada Gambar 3.7. Sistem ini 
akan dikendalikan menggunakan Raspberry Pi sebagai prosessor dan fitur-fitur yang sudah 
dijelaskan akan dihubungkan pada Raspberry Pi. 
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Gambar 1.1 Diagram Blok Sistem Pengenalan Rambu Lalu Lintas 
 
Sedangkan untuk rancangan hog detector disajikan pada Gambar 1.2 sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Diagram Blok Hog Detector 
 
Untuk rancangan SVM classifier rambu lalu lintas disajikan pada Gambar 1.3 sebagai berikut :  
 
 
Gambar 1.3 Rancangan SVM Classifier 
 
Sumber : 
https://www.researchgate.net/profile/Jivko_Sinapov/publication/5850993/figure/fig7/AS:2138399761121
38@1427994831366/ 
3. Membangun sebuah prototipe 
 Prototipe di bangun dengan mengacu pada rancangan yang telah dibuat sebelumnya, 
rancangan bangun dimulai dari membuat OS Arch Linux yang akan digunakan sebagai OS pada 
Raspberry Pi, setelah OS siap maka selanjutnya adalah menghubungkan Raspicam kedalam 
Raspberry Pi. Kemudian hubungkan Raspberry Pi dengan power adaptor atau bisa juga 
menggunakan powerbank sebagai daya untuk menghidupkan Raspberry Pi. 
Hubungkan juga earphone kedalam port audio jack pada Raspberry Pi untuk 
mendengarkan suara yang dikeluar oleh Raspberry Pi. Jika semua sudah terhubung maka 
selanjutnya melakukan pemrograman terhadap Raspberry Pi agar bisa Raspberry Pi bisa 
melakukan pendeteksian dan pengenalan rambu lalu lintas. Pemrograman menggunakan aplikasi 
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Geany  bahasa pemrograman C++. Pada Proses pemrograman juga menggunakan library dlib 
dan opencv untuk proses deteksi dan pengenalan serta sistem dibuat secara realtime. 
4. Evaluasi dilakukan oleh pengguna atas prototipe 
Pada tahap ini pengujian dilakukan pada kualitas gambar, jarak, kecepatan pengendara 
dan berlama deteksi untuk mengetahui apakah sistem telah sesuai dengan diharapkan. Penelitian 
dilakukan beberapa tahapan yaitu tahap pengujian terhadap kualitas, jarak, kecepatan 
pengendara dan kecepatan deteksi. Hasil dari pengujian akan dimasukan kedalam sebuah tabel 
pengujian. 
5. Perubahan rancangan dan prototipe 
Berdasarkan hasil pengujian maka dapat disimpulkan apakah rancangan dan prototipe 
layak untuk diterapkan untuk pengguna. Apabila yang dibangun terjadi kesalahan maka ulangi 
langkah diatas dan apabila sistem yang dibangun menggunakan prototipe telah berhasil dan 
tidak ada lagi kesalahan, maka sistem dapat diterapkan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari perancangan sistem pengenalan rambu 
lalu lintas menggunakan Raaspberry Pi, dan juga menguji kecerahan, jarak objek, rambu lalu 
lintas, kecepatan berkendara, serta waktu respon Raspberry Pi untuk mendeteksi objek rambu 
lalu lintas apakah dapat berjalan dengan fungsinya. 
 
3.1 Hasil Implementasi Sistem Pengenalan Rambu Lalu Lintas 
 Sebelum dilakukan pengujian terhadap rambu lalu lintas menggunakan Raspberry Pi, 
adapun tahapan yaang harus dilakukan untuk bisa diimplementasikan ke dalam Raspberry pi, 
yaitu, membuat test dan train. Menyeleksi objek rambu lalu lintas, membuat klasifikasi 
menggunakan SVM classifier, dan melakukan uji coba dengan cara memasukkan video yang 
berisikan objek rambu lalu lintas yang telah direkam sebelumnya. 
 
3.2 Membuat Testing dan Training Rambu Lalu Lintas 
 Gambar 1.2 dan Gambar 1.3 merupakan langkah untuk memasukkan gambar ke dalam 
file xml dengan cara menggunakan perintah yang akan ditulis pada terminal Arch Linux. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Membuat File Training XML   Gambar 1.3 Membuat File Testing XML 
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3.3 Menyeleksi Rambu Lalu Lintas 
 Gambar 1.4 merupakan langkah untuk menyeleksi objek rambu lalu lintas pada data file 
testing dan training dengan cara menggunakan perintah yang akan ditulis pada terminal Arch 
Linux. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.4 Seleksi Objek Rambu Lalu Lintas 
 
3.4 Membuat Visualisai Hog Detector dan membuat SVM Classifier 
 Gambar 1.5 merupakan langkah untuk mendapatkan visualisasi dari hog detector 
dengan cara masukkan perintah pada terminal Arch Linux. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.5 Hasil Visualisasi Hog Detector dan SVM Classifier 
 
3.5 Melakukan Deteksi Rambu Lalu Lintas 
 Gambar 1.6 merupakan langkah untuk mendeteksi rambu lalu lintas apakah berhasil 
terdeteksi atau tidak, dengan cara memasukkan perintah pada terminal Arch Linux. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.6 Melakukan Deteksi Rambu Lalu Lintas 
 
3.6 Hasil Implementasi Sistem Pengenalan Rambu Lalu Lintas menggunakan Raspberry 
Pi 
 Gambar 1.7 merupakan rangkaian dari sistem pengenalan rambu lalu lintas yang terdiri 
dari Raspberry Pi 3, Raspicam, Powerbank, Micro sd dan Speaker. 
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          Gambar 1.7 Rangkaian Sistem Pengenalan Rambu Lalu Lintas 
3.7 Pengujian Sistem Pengenalan Rambu Lalu Lintas 
Pada penelitian ini, penulis menguji rambu lalu lintas yang sering ditemui pengendara 
di jalan raya. Berikut gambar rambu lalu lintas yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.8 Rambu Lalu Lintas “Signal Ahead” 
 
3.8 Pengujian Kualitas Gambar 
Pengujian kualitas gambar dilakukan mengecek kecerahan objek rambu lalu lintas yang 
akan dideteksi. Pada saat mengukur kecerahan menggunakan aplikasi Lux Meter yang terdapat 
pada Smartphone Android mengukur kecerahan dilakukan pada pukul 16.00 – 17.00. Hasil 
pengujian pada sistem pengenalan rambu lalu lintas dilakukan di Jl. Mayor Zurbi Bustan dengan 
tanda rambu lalu lintas “Signal Ahead” pengujian dilakukan pada tanggal 3 Januari 2017 dapat 
dilihat pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Hasil Pengujian Dengan Kualitas Gambar 
 
Pengujian Kecerahan Deteksi Tidak 
Terdeteksi 
1 10,275  Ya - 
2 11,237  Ya - 
3 12,485  Ya - 
4 10,923  Ya - 
5 13,405  Ya - 
6 12,019  Ya - 
7 10,275  Ya - 
8 14,973  Ya - 
9 15,671  Ya - 
10 10,275  Ya - 
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Total  10 0 
Persentanse 100% 
 
 Dari Tabel 1.1 hasil pengujian kecerahan didapat hasil persentanse pengujian terhadap 
kecerahan adalah 10 deteksi 0 tidak terdeteksi jadi persentanse objek rambu lalu lintas adalah 
100%. 
 
3.9 Pengujian Jarak Objek Rambu Lalu Lintas 
Hasil pengujian dengan jarak 2M, 2,5M dan 3M  pada sistem pengenalan dilakukan di 
Jl. Jend. Sudirman dibawah fly over dengan tanda rambu lalu lintas “Signal Ahead” pengujian 
dilakukan pada tanggal 29 Desember 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.2, 1,3 dab 1,4. 
Tabel 1.2  Hasil Pengujian Jarak 2 M                   Tabel 1.3  Hasil Pengujian Jarak 2,5 M 
 
 
Tabel 1.3  Hasil Pengujian Jarak 3 M 
 
Pengujian Deteksi Tidak 
Terdeteksi 
1 - Ya 
2 - Ya 
3 - Ya 
4 - Ya 
5 - Ya 
6 - Ya 
7 - Ya 
8 - Ya 
9 - Ya 
10 - Ya 
Total 0 10 
Persentanse 0% 
 
 Dari tabel 1.2 didapat hasil persentase pengujiaan sebesar 100% terhadap jarak objek 
sejauh 2M. Dari tabel 1.3 didapat hasil persentase pengujiaan sebesar 80% terhadap jarak objek 
sejauh 2,5M. Dari tabel 1.4 didapat hasil persentase pengujiaan sebesar 0% terhadap jarak objek 
sejauh 3M atau dengan kata lain tidak terdeteksi sama sekali.. 
 
Penujian Deteksi Tidak 
Terdeteksi 
1 Ya - 
2 Ya - 
3 Ya - 
4 Ya - 
5 Ya - 
6 Ya - 
7 Ya - 
8 Ya - 
9 Ya - 
10 Ya - 
Total 10 0 
Persentanse 100% 
Pengujian Deteksi Tidak 
Terdeteksi 
1 Ya - 
2 Ya - 
3 Ya - 
4 Ya - 
5 Ya - 
6 - Ya 
7 Ya - 
8 Ya - 
9 - Ya 
10 Ya - 
Total 8 2 
Persentanse 80% 
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3.10 Pengujian dengan kecepatan 
 Pengujian dengan kecepatan kendaraan 10km/h pada tanggal 29 Desember 2016 dan 
20km.h pada pada tanggal 3 Januari 2017 untuk mengukur seberapa pengaruh sistem 
pengenalan rambu lalu lintas dengan pengujian terhadap kecepatan kendaraan dengan sistem 
pengenalan. sistem pengenalan dilakukan di Jl. Jend. Sudirman dibawah fly over dengan tanda 
rambu lalu lintas “Signal Ahead” pengujian dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.5 dan 1.6. 
 
Tabel 1.5 Hasil Pengujian Kecepatan 10km/h    Tabel 1.6 Hasil Pengujian Kecepatan 20km/h 
 
 
 Dari tabel 1.5 pengujian kecepatan 10km/h didapat hasil persentase pengujian sebesar 
70% dengan rincian 7 kali terdeteksi 3 kali tidak terdeteksi. Dari tabel 1.6 pengujian kecepatan 
20km/h didapat hasil persentase pengujian sebesar 0% dengan rincian 0 kali terdeteksi 10 kali 
idak terdeteksi. 
Setelah didapat persentanse dengan kecepatan 20km/h maka dilakukan pengujian 
dengan cara menghitung menggunakan rumus kelajuan V = 
 
 
 = 
     
     
  
      
          
 
      
     
  
jadi didapatkan untuk 1 meter diperlukan waktu 1 detik untuk mencapai objek sedangkan pada 
saat pengujian jarak untuk terbaik untuk deteksi adalah 2 meter dengan kecepatan 20km/h untuk 
mencapai objek,  jadi sistem pengenalan rambu lalu lintas untuk dapat mendeteksi diperlukan 
waktu 2 detik dengan jarak 2 meter sedangkan waktu respon deteksi sistem untuk deteksi adalah 
7.233 detik jadi sebelum sistem berhasil mendeteksi rambu lalu lintas kendaraan terlebih dahalu 
sudah melewati objek rambu lalu lintas. 
 
3.11  Pengujian Waktu Respon Deteksi 
Pengujian waktu respon dilakukan untuk mengukur seberapa cepat sistem pengenalan 
rambu lalu lintas melakukan deteksi. sistem pengenalan dilakukan di Jl. Jend. Sudirman 
dibawah fly over dengan tanda rambu lalu lintas “Signal Ahead” pengujian dilakukan pada 
tanggal 29 Desember 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.7 
 
                                 Tabel 1.7 Hasil Pengujian Waktu Respon Deteksi 
 
Pengujian Jarak Waktu Respon 
1 2M 03.24 detik 
2 2M 11.38 detik 
3 2M 03.79 detik 
4 2M 04.61 detik 
5 2M 04.78 detik 
Pengujian Deteksi Tidak 
Terdeteksi 
1 - Ya 
2 - Ya 
3 Ya - 
4 Ya - 
5 Ya - 
6 Ya - 
7 Ya - 
8 Ya - 
9 - Ya 
10 Y - 
Total 7 3 
Persentanse 70% 
Pengujian Deteksi Tidak 
Terdeteksi 
1 - Ya 
2 - Ya 
3 - Ya 
4 - Ya 
5 - Ya 
6 - Ya 
7 - Ya 
8 - Ya 
9 - Ya 
10 - Ya 
Total 0 10 
Persentanse 0% 
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6 2M 10.04 detik 
7 2M 07.76 detik 
8 2M 10.20 detik 
9 2M 13.42 detik 
10 2M 03.11 detik 
Total 72.33 detik 
Persentanse 7.233 detik 
 
Dari Tabel 4.7 hasil Pengujian waktu respon sistem pengenalan rambu lalu lintas waktu 
respon deteksi didapatkan hasil rata-rata pengujian adalah 7,233 detik. 
 
4. KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem Pengenalan Rambu Lalu Lintas mampu mendeteksi objek rambu lalu lintas 
2. Hasil pengujian kualitas gambar persentanse deteksi 100% dengan pengujian dilakukan 
pada pukul 16.00 – 17.00, pengujian dengan jarak 2M persentanse deteksi 100%, jarak 
2.5M persentanse deteksi 80% dan jarak 3M sama sekali tidak terdeteksi, pengujian 
dengan kecepatan 10km/h persentanse deteksi 70% serta pengujian dengan kecepatan 
20km/h sama sekali tidak terdeteksi, dan pengujian dengan waktu respon deteksi rata-
rata 
3. Dari hasil pengujian yang dilakukan untuk jarak terbaik deteksi 2M dengan persentanse 
100% serta untuk jarak yang kurang optimal 3M dengan persentanse 0%, untuk 
kecepatan yang terdeteksi 10km/h dengan persentase deteksi 70% dan yang tidak 
terdeteksi 20km/h. Pengujian waktu respon membutuhkan rata-rata deteksi 7.233 detik. 
5. SARAN 
 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperbanyak dataset, pada saat merekam objek 
untuk dataset disaran mengambil objek dari menghadap kiri, kedepan dan kekanan 
dengan begitu proses deteksi dengan kecepatan yang lebih 20km/h bisa dideteksi. 
2. Diperlukan waktu tunggu ketika sistem berhasil mendeteksi rambu lalu. Maka untuk 
penelitian selanjutnya disaran pada saat sistem berhasil mendeteksi objek sistem dapat 
kembali mendeteksi. 
3. Output suara hasil deteksi rambu lalu lintas terdengar kurang natural. Oleh sebab itu, 
dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai pengolahan suara digital agar output suara 
yang dihasilkan terdengar lebih natural. Maka untuk penelitian selanjutnya bisa 
menggunakan pico TTS untuk text to speech, pico TTS mengeluarkan suara yang lebih 
natural. 
4. Ukuran gambar yang ditangkap terbilang masih kecil yaitu 120x120 piksel. Maka untuk 
penelitian selanjutnya bisa menggunakan ukuran 640x320 piksel dengan ukuran yang 
lebih besar untuk dapat deteksi lebih optimal. 
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dengan senang hati. Jika selama penyusunan ini penulis melakukan kesalahan kepada siapapun 
baik disengaja maupun tidak disengaja, dengan kerendahan hati penulis mohon maaf. Akhir kata 
semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
Palembang, Januari 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
11 
DAFTAR PUSTAKA  
[1] RaspberryPI, 2015, Raspberry Pi, Diakses 14 Agustus 2016, dari 
https://www.raspberrypi.org/help/faqs/#introWhatIs 
[2] Simarmata. Janner, 2010 , Rekayasa Perangkat Lunak, Yogyakarta, Andi Offset. 
 
 
 
 
